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MOTTO
“Seandainya kita punya waktu untuk bercerita empat mata, aku hanya ingin
mengatakan terimakasih dan maaf Maaf telah banyak membebanimu dan
maaf telah hadir dalam hidupmu, terimakasih 1elsh menjadi bagian dan
proses pembelajaran dalam hidupku merasa menjadi orang paling
beruntung di duniz™

“aku memang terluka tuhan, tapi aku berharap jangan persulit hidupnya dia
seorang anak Wanita yang tidak bisa mengungkapkan isi hatinya dan kini
sedang berjuang untuk masa depannya. beri dia Kesehatan dan kesabaran

yang tidak ada habisnya, aku selalu menunggu kabar baik dan kabar
Bahagia tentangnya™

“hehehe, iyo. Setelah ngebujuk buat Bersama lagy, tapi udah gak mau karena
terfalu banyak perdebatan dan dia juga mau focus sama banyvak hal lainnya
terutaman kerjasnnya jadi gapapa. semoga dia bisa pemuin laki-laki vang
dia impi-impikan dari dulu yang bisz bombing dia kejalan yang lebih baik
lagi, dan semoga kita bisa Bahagia dijofan masing-masing ya”

“inginku menanyakan kabarmu, tapi aku takut mengganggu. Aku mau bilang
rindu, tapi aku fakut ngga terbakbskan. Kamu tahu, ako selaly
mengingatm, tapi oko selalu berusaha selalu mengingatmu, tapi aku
selalu berusaha supaya ngga mengganggumu. Sesabar dan sebesar i rasa

rinduku padamu™
-Kereta Api Indonesia

“Lagu Dewi memiliki makna tentang seorang pria vang memberikan semangal
kepada orang-orang tersayang untuk menjalani hidup dalam merath
mimpinya. Dilthat dari lirknya kita diminta untok terus melangkah

mencapal apa yang kita inginkan. jangan menyerah va™
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INTISARI

PT X merupakan perusshaan penghosil produk kuit sintetis. Permasalahan yang
terjodi customer mengmginkan kulit sintetis pada bagian middle coating dengan
ketebalan 0,45-0.5 mm. Untuk mengatasi permasalahan ini, produsen kulit sintetis
pertu melakukan riset dan pengembangan vang lebih lanjut dalam pemilihan dan
formulasi foaming agent. Tugas akhir ini bertujuan untuk menentukan foaming
agent yang sesual untuk kulit sintetis sgar memenuhi standar, menganalisis
pengaruh variasi foaming agent terhadap ketebalan kulit sintetis, menganalisis
pengaruh varizsi foaming agent terhadop gramasi kulit sintetis setelah melakukan
percobaan. Milai standar pada ketebalan 0.45-0.5 mm dan nilai gramasi 420 griem®
yang digunakan pada Perusahaan Bahan yang digunakan resm, plasticizer,
stobilizer. foaming agent dan filler. Proses pembuatan kulit sintetis dengan
menggunakan metode conting dengan melakukan percobaan pada variasi foaming
agent dan waktu pemanasan untuk menentukan nilai ketebalan dan nilai gramasi.
Dengan melakukan variasi foaming agent (1,5, 3, 4.5, 6, 7.5) dan variasi waktu {35,
40, 45, 50, 60} detik, kemudian hasil vang mendekati pada standar adalah variasi
foaming agent 1.5 gram dan variasi wakto 45 detik.

Kata kunel: foaming agent, kulit sintetis, waktu



ABSTRACT

PT X is o company that prodiuces symthetic leather products. The problem that
occurs iv that customers wand syathetic leather in the middle coating section with a
thickness of 0.453-05 mm. To overcome this problem, svethetic  feather
mamufaciurers need o conduct further research and development in the selection
amd formulation of foaming agents. This final project aims 1o determine the
appropriate foaming agent for svathetic leather to meet the standard. Furthermore,
this project analvzes the effect of foaming agent variation on synthetic feather
thickness, and the effect of feaming agent variation en synthetic leather grammage
after conducting experiments. The standarnd valve of 043005 mm thicknexs and
grammagy valie of 420 gricm® wsed in the Comparny, The materials used are resin,
pPlasticizer, stabilizer, fooming agent amnd filler The process of making svnihetic
leather uxing the coating method by comducting experimenis on vaviations in
foaming agent and heating time to determine the thickness value and grammage
value. By wsing variotions of foaming agent (1.3, 3. 4.3, 6. 7.5} and time {33, 40,
45, 50, 60) seconds, the resall indicates that-the variations of 1.3 grams of foaming
aeent and 43 seconds variations conform fo the product stamdar;

Kevwonds: foaming agens, synthetic leather, time
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Industri plastik lembaran, khusesnya kulit sintetis, banyak permintasn untuk
produksi seperti pakatan dan perabot rumah tangga, termasuk jaket, ikat pinggang.
sepatu, tas, koper, sofi, dan jok mobil. Produk-produk ini sulit dibuat dari kulit asli
karena keterbatasan ketersediaan bahan baku kulit. Selain keterbatasan bahan baku
kulit, harga produk kulit vang yang relatif tingpi dan dampak lingkungan dar
industri kulit jugs mendorong peningkatin penggunaan produk sintetis. Mengingal
fungsinya sebagal pengganti kulit, maka kulit sintetis dibarapkan mempunyai
tamipilan dan sifat fisik yang mendekat kulit asli. selain itu harga relatif lebih murah
dibandingkan kulit asli schingga terangkan  bahkan untuk  masyarakat
menengeh ke bawah.

PT X merupakan perusahaon yang memproduksi kulit sintetis dari podveymyd
chivride (PVC) atau padvurethane (PU) di Indonesia. PT X memproduksi berbagai
jenis kulit sintetis, mulai dari kulit sintetis single coating non foam, dan double
coating foam. Kulit sintetis digunaksn dalam  fashion, mobil,  furnitur
dan sebagamya, Dalam pembuatan  kulit simtetis, banyvak faktor vyang
mempengaruhi kualitas produk jadi. seperti bahan, parameter pengaturan mesin,
peralatan proses dan manusia. Kulit sintetis yvang terdim dan bahan baku dan bahan
tambahan. PVC adaleh bahan yang paling sering digunakan untuk kulit sintetis.
Pengpunaon  polimer PYVC memerfukan tambahan bahan seperti siabilizer

plasticizer: filler foaming agent, dan pigmen. Pemilihan baban baku dan bahan
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tambahan yang tidak tepat dapat menyebabkan kulit sintetis memilikisifat vang
tidak diinginksn atou bahkan menghasilkan produk cacat.

Kulit sintetis, atau sering disebut juga sebagai kulit buatan. adalah bahan
yang diciptakan untuk meniru sifat fisik kulit manusia. Meskipun kulit sintetis telah
berkembang pesat dalam beberapa tahun ternkhr, masth ada  beberapa
permasalahan yoang dihadapi, sslah satunya sdalah pesanan dan konsumen dengan
permintaan keiebalan 00.40-0.45 dan gramasi 420 gr/icm pada Middle Coating MC,
dengan adonya permintaan tersebut menjadi  permosalashan  diperusahoan,
dikarenakan perusahaan belum pernah membuat kulit sintetis dengan ketebalan
(1.40-0.45 dan gramasi 420 gr/cm pada MC maka permasalahan terdapat di foaming
agenl atau-agent pembentuk busa. Foaming agent ini memiliki peran penting dalam
proses pembuatan kulit sintetis, dengan uji ketebalan dan gramasi juga berpengaruh
terhadap warna yang diinginkan oleh konsumen. Oleh karena itu untuk menpgatasi
pernmsalaban mi, produsen kulit sintetis perlu melakukan riset dan pengembangan
yang lebih lanjot dalam permlihan dan formulasi foaming ogent. Pemilihan bahan-
bahan yang aman, stabil dan ramah lingkungan, serta penvesuaian proporsi
foaming agent. dapat membanty menciptakan produk kulit sintetis yang lebth baik

diari segi kualitas dan kenyamanan.

B. Rumusan MVasalah

Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalahnya adalah:
I. Apa formulasi vang tepat pada MC untuk kulit sintetis agar memenuhi
standar?
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i
Bagaimana pengaruh variasi wakiu pemanasan dan variasi foaming agent
terhadap ketebalan?
Bagaimana pengaruh variasi waktu pemanasan dan variasi foaming agent

terhadap gramasi?

C. Tujuan Tugas Akhir

Tujuan dalam penulisan tugas akhir imi yaitu sebagai berikut:

1.

Menentukan jumlah foaming agent yang sesuai untuk kolit sintetis agar
memenuhi standar.

Menganalisis pengaruh varinsi wakiu pemanasan dan varinsi foaming
agent terhadap ketebalan kulit sintetis.

Mengetahui pengaruh variasi waktu pemanasan dan variasi foaming agent

terhadap gramasi kulit sintetis.

Iv. Manfaat Tagas Akhir

Manfaat dari penulisan tugas akhir ini yaitu sabagai berikut:

L.

()

Memberikan pengetahuan dan wawasan tentang jumlsh foaming agent

dalam plastisol untuk meningkatkan ketebalan dan gromasi.

. Membantu perusahaan dalam menentukan jumlah foaming agent yang tepat

pada plastisol untuk mencapai ketebalan dan gramasi yang diinginkan.

. Menvediakan informasi bagi masyarakat umum dan mahasiswa Politeknik

ATK Yogyakarta tentang variasi jumiah foaming agent dalam pembuatan

kulit sintetis.



BABII
TINIAUAN FUSTAKA

A, Kulit Sintetis

Menurut zaenal abidin dkk {2015) Kulit sintetis adalah lembaran kulit tiran
vang dibuat dari komponen polivimy! chforide (PVC) atau pohusrethane (PL)
sehagai lapisan atasnyn dan kain sebagai lapisan dasar yang berfungsi sebagai
penguat, ada yang diberi busa pada lapisan tengahnya atau tanpa busa. diproses
secara calendering, coating atau laminating. Terdapat beberapa faktor penting vang
mempenganithi produk akhir polimer foaming diantarsnya adalah subu dan waktu
pengovenan {Albooyeh dkk. 2019). Waktu dan suhi dapat pengovenan juga dapat
mempengaruhi distribusi gas, karakteristik fisis dan mekanik, serta adsorpsi-
adsorpsi blowing agent dolam pembentukan pori (Bomberg dkk. 1991: Park dkk

2021},

Secars wmum bagian kulit smtetis memiliki tiga lapisan meliputi top coat
atau biasa kita kenal sebagai lapisan atas, middle coat atau biasa kita kenal sebagai
lapisan tengah yang memiliki fungsi sebagal penghubung lapisan atas, seria
adhesive atau biasz kita kenal dengan lapisan perekat bagian polimer dengan kain
pengual (backing clouth). Penggunaan backing clouth memiliki tujuan sebagai
penguat kulit sintetis sehingga pada sant pembuatan produk tidak mudah sobek.
Berdasarkan struktur lapisan kain penguat, kulit sintetis dapal diklasifikasikan
menjadi dun bagian diantaranys vaitu, struktur sate lapis yang berupa lapisan kain
penguat dengan satu lapisan bahan polimer. Struktur dua lapisan yaitu lapisan kain
pemguat dengan dua lapisan yang terdini dari lapisan atas dan lapisan dasar yang

terbuat dari bahan polimer (Abidin, 2015},



B. Bahan aditif

Resin PVC memiliki sifat yang tidak siabil, oleh karema itu diperfukan

mengkombimasi resin FVC dengan bahan aditif yang mampu menstabilkan dan

menghasilkan sifat yang beragam (Umam, 2009).

L.

2,

Lid

Pemlastis (plasticizer)

Plasticizer merupakan bahan aditif yvang memiliki volatilitas rendah,
dimana sasl ditambahkan ke swatu polimer maka dapst memodifikasi
kekerasan., kekakuan serta meningkatkan feksibilitas. Plasticizer akan
menurunkan viskositas compound polimer, mengurangi transisi glass (Tg), dan
modulus elastisitas produk jadi (Stepek dkk. 1983).

Stabifizer.

Stabilizer adaloh bahan kimia vang digunakan untuk membantu. Mencegah
otnu mengurangi kerusakan produk akibal pengaruh sinar matahari. Hal imi
dikarenakan sinsr matahari mengandung sinar ultra vielet yang mampu
memecah sebagian besar senyawa kimia teruinma  semyawa  organik
{ murjiato, 2005},

Bohan pengisi { fiffer)

Pada aplikasi pembuatan produk PVC-U dan PVC-P filler digunakan
sebagai untuk menekan biaya produksi selyin itu juga digunakan untuk kualitas
sesual vang dilmginkan seperti mengurangi kelenghetan, mengurang resistensi
lecet, meningkatkan ketahanan terhadap abrasi (Patrick, 2016). Filler yang
digunakan dalam pembuatan kulit sintetis umumnya adalah CaCOn Fiffer
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CaC(y berfungsi sebagai penambahn velume kompon namun  tidak
memberikan efek perbaikan karkteristik dari kulit sintetis (Patrick, 2005)
. Bahan pengembang (framing agent)
Fouaming agent adalah suatu lamtan pekat dari bahan surfaktan. apabila
hendak digunakan harus dilarutkan dengan air. Surfaktan adalah zat yang
cenderung terkonsentrasi pada antar muka dan mengaktifkan antar muka

tersebut (Husam A, 2008).

Fouming agent ditambahkan ke formulasi polimer untuk menghasilkan busa
atau  struktur seluler. Foamimg  agen: adalah bahan kimin yang dapat
ditambahkan ke plastik dan menghasilkan gas inert sant dipanaskan, Blowing
atnu pemuonian gas menyebabkan plastik memuai. Sehingga membentuk buth.
Struktur berbusa dapat dipengamihi oleh jenis bahon peniup vang dipilih. jenis
gas berkembang dan kelarutannyva, metode peracikan yang digunakan, suhu dan

tekanan yang terlibat dalam pemrosesan, dan viskositas lelehan,

Azodikarbonamide adaloh contoh vang paling wmum dan feaming
agens padal yang terurai dibawah pengaruh panas dengan produksi gas yang
keluar dari sistem atau membentuk gelembung. Mekanisme dekomposisi kimia
azondikeerfomamicds menghasilkan eampuran dan residu padat. Residu padat
(urazol. NHCONHCONH, dan hydrazedicarbinamide. NH:2CONHNHCONH:)
berfungsi sebagai agen nukleasi pembentukan gelembung dan campuran gas
(asam sianik, HNCO. Ammonia, NHa, karbon moncksida. CO, dan nitrogen.
Nz} pertembuhan gelembung (Husaim A dkk. 2008). Foaming agent bereaksi

membentuk sel-sel kecil atau gelembung dalam polimer, menghasilkan struktur
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berbusa atau berpon Ketika dipanaskan. Proses berbusa dwipengaruhi oleh
Jenis kickers yang digunakan Bersama foaming agent. kelarutan foaming agent
dalam polimer, metode penggabungan. suhu dan tekanan pemrosesan,

viskositas leleh dan kristalinitas polimer (Liv dan Chen, 2014



BAB IIT
MATERIAL DAN METODE TUGAS AKHIR

A. Materi Pelaksanaan Tugas Akhir
Materi pelaksanaan tugas akhir ini berkaitan dengan permasalahan
foaming apenl atau pembentuk busa. Percobaan imi dilakukan di labolatorium
OC In Process PT X, Alat dan bahan yang digunakan selama percobaan yaitu
sebagai berikut.
[. Bahan
bahan yvang digunakan untuk membuat kulit sintetis skala labolatorium.
Diapat dilihat pada Tabel 3.1.

Tabel 3. 1. Bahan Untuk Membuat Kulit Sintetis Dalam Skala Laboratorium

Mo | MNama Bahan Nama alat Spesifikasi
I | Resin PV Bahan utama pada @ Nama kima: Polhovimed
pembuatan kulin sitetis chloride.

. Rumus kimn: (C-H.CLn
¢ Bentuk: Serbuk putih, trdak
berban

b

Plasticizer Bahan pemlastis . Namp kimua: Nisamomy!
Phehalue

b. Rumus kimw: C..Ha0,

¢ Bentuk: Liguid/caian bening

d. Massu molekul: 390.6 2'mol

e Titkk didih: 220°C

f. Densitos: 0,98z /mol

3 | Filler Buhan pengisi a.  MNamn kimia: calcium
carbanate

b. Rumus kina: CaC'oy

¢. Bentuk: serbuk patsh, halss,
dan tidak berbau

d.  Massa molekul 100,09z mol

Ttk didih: 825°C

Densitus: 243 g/mol




4 | Foaming Agent | Baohan pembentuk busa Subu teruran [ 40-160°C
Bentuk: serbuk putih, halas,
dan tidak berhaw
Massa molekul: 116,10 p'mal

2. Alat
Alat yang digunakan dalam pembuatan kulit sintetis dalam skala
labolatorium dopat dilihat pada tabel 3.2.:
Tabel 3. 2 Alat untuk membuat kulit sintetis datam skala laboratorium
No | Nama Alat fungsi Spesifikasi
| | Neraca Alnst untuk menimbang Ketelitian 0,01
analitik bahan pembuatan kulit
sintetis
2 | Gelas Sebagai wadah untuk Volume 250 ml
menampung plastisol
3| Miver Alat untuk mencampur Open miver
bahan kulit sintetis.
4 | Oven Alat untuk memanaskan Skala celeius (°C)
hasil ulasan kulit sintetis
5 | Release paper | Sebagmi medin pengulasan | Tipe CSW
plastisol don memberi motif
pada kulit sintetis,
6t | Thikness Alat mengukur ketebalan Ketelitian 0,01 mm
Eirtige pada kulit sintetis.
7T | Kain penguat | Penguat lapisan Kulit Kain serat tidak rapat,
simtetis berwarna putih
8 | Feeler gauge Pembatas dan pengatur Tebal .35 mm dan 0.05 mm

(GAP)

ketebalan kulit sintetis
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B. Metode Tugas Akhir

4

Penulisan tugas akhir ini berfokuskan pada nilai ketebalan dan nilai gramasi
yang dimginkan oleh konsumen, yang dipengaruhi oleh foaming agent stau
pembentuk busa. Dalam penvelesaion masalah yang di ambil mengenai
pengaruh penambahan jumlah variasi foaming agent kulit sintetis dowble
voating foam terdapat beberapa metode yang digunakan antara lain sebagai
berikut:

Metode pengumpulan data
. Cbservasi
Ofservaxi dilakukan untuk mengetabui proses produkst mulai dar
formulasi vang digunakan. Penimbangan bahan, metode hingga parameter
yang digunakan dalam proses pembuatan kulit sintetis. Ohservasi yang
dilakukan dalam hal ini bertujuan untuk mengamati hasil proses produks
dalam pembuatan kulit sintetis dari segi ketebalan dan gramasi,

b, Studi Pustaka

Metode studi pustaka berfungsi untuk mendukung data dan
percobasn yang telah dilakukan. Studi pustaka sendiri dapat dilakukan
dengan cara mengambil literatur melalui berbagai sumber antara lain jurnal

ilmiah, buku, penelitian terdahuhu.



.

Metode percobaan
Metode percobaan yartu dengan melakukan trial pembuatan kulit
simtetis terhadap pengarub jumlah foaming agent pada nilai ketebalan dan

nilai gramasi dengan menggunakan metode coating.

Berdasarkan percobaan yang telah dilakukan untuk mengetahu
pengaruh penambahan jumlah feaming egens terhadap ketebalan dan nilai
gramasi pada kulit sintetis dengan memvariasikan jumlah foeming agent

Data formulasi jumiah foaming agent dapat dilihat pada Tabel 3.3.

Tabel 3. 3 Formulasi Pengaruh Penambahan Jumiah Foaming Agent
Kulit Sintetis Double Coating

Formulasi
NO Bahan

Fl F2 F3 F4 F3
I |ResinPVC LoD 100 100 100 100
2 | Plaxticizer 70 T0 T0 70 70
3 | Filler 60 i 60 fill 60
4 | Foaming L5 3 45 [ 75

agent

5 | Black 1 3 n 3 7

Keterangan table 3.3, Formulasi

i

b,
c.

d.

Fi: Formulasi |
F2: Formulasi 2
F3: Formuiasi 3

F4: Formulasi 4



e. F5: Formulasi 5
C. Tahap Penyelesalan Masalah

Pada tahap penyelesaian masalah yaitu mengenai menentukan jumlah foaming

agent yang tepat pada MC untuk mencapai standar pada PT X

1. Tahap Penyelesaian
Dalam penyelesaian tugas akhir terdiri dari beberapa alur yang telah
tersaji pada Gambar 3.1.

PFenpenalan Procas Produios
(persbuatas kobit sptetrs doable coating foam)y

l Parcobaan [ frial asd Srrer) ‘

!

Purngnusigrisluss Dute

l

I Penpolshan Dot

Gambar 3. 1 Kerangka berplklr penyelesalan tugas akhir
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Tahap awal penyelesalan tugas akhir dimulai dengan pengenalan proses
produksi penrbuatan kulit sintetis dengan metode duoble coating fam. Pada tahap
ini, proses yang dilakukan meliputi penimbangan hingga pencampuran semua
bihan vang digunakan untuk membentuk plastisol skin dan plastisel foam. Setelah
memahami  proses pembuatan  kulit  sinfetis.  langkah  berikutnyn  adalah
mengidentifikasi masalah pengaruh variasi feaming agent tethadap ketebalan dan
granmsi pada kulit sintetis yang diproduksi di PT X, kemudian merumuskan
muasalah tersebut. Untuk menemukan solusi atau cara penyelesaiannya, dilakukan
metode percobaan dengan mencari sumber atau jumal yang relevan dengan masalah

tersebut.

Tohap selanjutnyn vaitu dilakukan percobaan untuk memperoleh data
dengan melakukan tvial dan error dengan cara memvariasikan jumlah bahan
foaming agent untuk mengatasi masalah pada ketebalan dan gramasi. Maka dalam
mengatasi masalah pada kelebalan don gramasi dilakukan percobaan di

lnbolatorum QC in process PT AL

2. Skema Proses
a. Pembuatan plastisol kulit sintetis
Pada skema proses pembuatan plastisol kulit sintetis dapat dilihal poda

Gambar 3.2,



MULAT

=i ¢ Plabizal Skein

Gambar 3. 2 pembuatan kulit sintetis

Keterungan:
t: waktno

v: kecepatan

b. Proses Coating
Dalam proses cowting terdiri dari beberapa alur yang telah tersaji pada

Ciambar 3.3,



Restes paper [ ——»

h

Pemanazan
T:197% : - 10 debilk

'

Flaslisol skin Jf——p

Pemusgan (costmg sim)
gap= 0,12 mm

'

Pemanazan
T 197%c : - S0detik

'

Flagtiagd foam  Jf——»

Penuangan (costing foem)
gap= 040 mm

¥

Pemanazan
T; 1975 © t 3560 dehlk

‘

Pendinzman
t 120 detik - T: mahm maang

'

Pespelupatan

Gambar 3. 3 Skema proses coating

Keterangan:
T: Subu

i wakiu

taepa ksim penguat)
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Proses pengujian sintetis

Ketebalan kulit sintetis diukur dengan menggunakan alat shickness
gouge pengukuran ketebalan diambil dari rata-rata pengukuran yang
dilakukan pada tiga titik bagisn atas tengah dan bawah sampel.

Pengujian mekanik diperlukan untuk mengetahui kualitas yang
dimiliki dari kulit sintetis. Pengujian ini dilakukan di laboratorivm PT X
menggunakan alat thickness gauge. Pengujian mekanik mengikuti standar
pengujian yang ada di PT X pengujian mekanik diambil dari rata-rata

pengujian yung dilakukan sebanyak tiga kali pengolangan.
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